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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh keahlian akuntansi 

komite audit dan keahlian industri komite audit mempengaruhi kualitas audit. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 hingga 2020 dengan menggunakan metode 

purposive sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 447 sampel. 

Berdasarkan hasil dari analisis data pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kualitas audit  

b. Keahlian industri komite audit berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kualitas audit. 

c. Variabel kontrol afiliasi kantor akuntan publik berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap kualitas audit. 

5.2. Implikasi penelitian  

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

dijadikan implikasi bagi perusahaan dan bagi auditor. Melalui penelitian ini 

menunjukan hasil bahwa keahlian akuntansi komite audit dan keahlian industri 

komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini membuktikan 

bahwa keahlian akuntansi dan industri komite audit mampu meningkatkan kualitas 
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audit. Maka dari itu, hal ini mampu menjadi pertimbangan perusahaan untuk 

memperhatikan kualifikasi komite audit untuk meningkatkan kualitas audit, yang 

pada akhirnya mampu meminimalisir adanya konflik kepentingan antara 

manajemen dengan pemegang saham karena ketika komite audit memiliki keahlian 

akuntansi dan industri komite audit mampu meminimalisir manajemen laba. Bagi 

auditor, walaupun terdapat komite audit yang melaksanakan fungsi pengawasan 

guna meningkatkan pengendalian internal namun auditor diharuskan melaksanakan 

proses audit dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 

bersikap independen, dan memelihara sikap skeptisisme profesional dengan 

mempertanyakan serta mengevaluasi bukti audit secara kritis. 

5.3. Keterbatasan 

  Pada penelitian ini hanya menggunakan dua aspek untuk mengukur 

pengaruh karakteristik komite audit yaitu keahlian akuntansi dan keahlian industri 

komite audit. Selain itu, pada penelitian ini hanya akrual diskresioner modified 

Jones untuk mengukur kualitas audit sehingga tidak terdapat pengukuran lain 

sebagai pembanding. 

5.4. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian, kesimpulan, serta keterbatasan dalam 

penelitian ini, terdapat saran yang mampu dipertimbangkan, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas pengukuran komite audit 

dengan proksi lain selain yang digunakan pada penelitian ini, seperti 
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banyaknya pertemuan, usia, pendidikan maupun latar belakang 

selain yang digunakan pada penelitian ini.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah pengukuran 

kualitas audit lain sebagai perbandingan atau menggunakan 

pengukuran manajemen laba selain akrual diskresioner modified 

Jones, seperti model DeAngelo, Dechow-Dichev, dan sebagainya.  
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